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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk membentuk
karakter bangsa dan membangun generasi muda yang lebih baik. Sebagaimana
dituangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasiona disebutkan yang menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungs: mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dipandang sebagai
mata pelgjaran yang memegang peranan penting dalam mencapa tujuan
pendidikan. Hal ini dikarenakan Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
mata pelgjaran yang bertugas membentuk warga negara ke arah yang lebih baik
yakni warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya (Cholisin, 2004:
123). Dengan kesadaran akan hak dan kewajibannya maka seorang warga
negara diharapkan menjadi kritis, partisipatif dan bertanggung jawab. Hal ini
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006

yaitu:



Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelgjaran yang secara
umum bertujuan untuk mengembangkan potensi individu warga
negara Indonesia, sehingga memiliki wawasan, skap, dan
keterampilan kewarganegaraan yang memada dan memungkinkan
untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam
berbaga kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Berdasarkan pemaparan tentang PKn di atas dapat diketahui bahwa dalam
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) seorang peserta didik bukan sgja
menerima pelgjaran berupa pengetahuan, tetapi pada diri peserta didik juga
harus berkembang sikap, keterampilan dan nilai-nilai selain itu peserta didik
dituntut untuk kritis terhadap berbagai permasalahan yang terjadi di luar. Oleh
karena itu, pembelgaran pada mata pelgjaran PKn harus dilakukan secara
efektif, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa serta
mencapal prestasi belgjar yang optimal.

Namun selama ini metode pembelgjaran yang digunakan guru khususnya
guru pendidikan kewarganegaraan masih menggunakan metode lama yakni
hanya menyampaikan materi-materi pelgjaran dengan menggunakan metode
ceramah tanpa adanya timbal balik dari peserta didik yang akhirnya peserta
didik menjadi tidak aktif dalam kegiatan pembelgaran serta tidak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Banyak guru yang
masih menganggap paradigma lamaini sebagai satu-satunya alternatif. Mereka
mengajar dengan strategi ceramah dan mengharapkan peserta didik untuk

duduk, diam, mendengarkan, mencatat dan menghafal materi pelgjaran. Hal ini

berdampak pada prestasi belgjar siswa.



Untuk mencapai prestasi belgjar yang optimal sebaiknya penyampaian
materi dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelgjaran yang
dianggap sesuai, sehingga pembelgaran PKn dapat berjalan secara efektif. Hal
ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2002: 30) bahwa
metode atau model pembelgaran yang diterapkan oleh guru merupakan faktor
yang mempengaruhi prestasi belgjar di sekolah. Salah satu model pembelgjaran
yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai prestas belgjar yang optimal
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa adalah model
pembel gjaran berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT).

Model pembelgjaran berbasis DDCT merupakan model pembelajaran
yang membantu guru untuk menjadikan pembelgaran bermakna bagi peserta
didik. Dalam model ini pembelgjaran sedapat mungkin mengurangi pengajaran
yang terpusat pada guru (teacher centered) dan sebanyak mungkin pengajaran
yang terpusat pada peserta didik (student centered) (Isoni, 2009: 46). Ketut
Arthana (2010: 17) mengemukakan bahwa model pembelgaran berbasis deep
dialogue and critical thinking (DDCT) adalah suatu model pembelgaran yang
mengakses paham konstruktivis dengan menekankan dialog mendalam dan
berpikir  kritis dalam mendapatkan pengetahuan dan pengalaman.
Kontruktivisme merupakan suatu pandangan bahwa siswa membina sendiri
pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman. Melalui dialog secara mendalam dan berpikir kritis, tidak sga
menekankan keaktifan peserta didik pada aspek fisik, akan tetapi juga aspek

intelektual, sosial, mental, emosiona dan spiritual. Selain itu, melaui DDCT



diharapkan peserta didik belgjar melalui mengalami, merasakan, media ogkan
bukan hanya menghafalkan.

Berdasarkan pendlitian dari Gina Suprahati,S.Pd yang merupakan guru
mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMA Negeri 3 Kota Cirebon
pada Tahun 2012 dengan judul penilitian “ Peningkatan Keaktifan Sswa dan
Prestasi Belajar PKn tentang Sistem Hukum dan Lembaga Peradilan dengan
Metode Diskus Sswa Kelas X SMIA Negeri 3 Kota Cirebon Semester Gasal
Tahun 2011/2012" , pada latar belakang salah satunya disebutkan bahwa nilai
hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraan dengan perolehan rata-rata nilai
ulangan harian yaitu 61,10. Dengan rata-rata nilai ulangan harian yang masih
di bawah KKM (75) menunjukkan bahwa nilai hasil belgar PKn belum
optimal. Selain itu, pada saat pembelgaran PKn hanya sekitar 3-5 siswa yang
aktif dan berani untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya. Siswa
cenderung ramai dengan temannya dan kurang memperhatikan penjelasan
guru, serta tidak memaksimalkan kesempatan belgar untuk memperoleh
pengetahuan di kelas. Tidak berbeda dengan sebelumnya, siswa kelas X SMA
Negeri 3 Kota Cirebon Semester 1 juga masih pasif dalam pembelgaran. Siswa
cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru dan belum berani bertanya
maupun mengemukakan pendapat, sehingga pada saat dilakukan ulangan nilai
rata-rata masih banyak yang dibawah KKM. Dari uraian di atas menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tersebut masih kurang. Model
pembelgjaran berbasis DDCT juga belum pernah digunakan di SMA Negeri 3

Cirebon, khususnya guru mata pelgjaran PKn.



Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk meneliti Iebih lanjut
dengan judul “Efektivitas Model Pembelgjaran Berbasis Deep Dialogue and
Critical Thinking (DDCT) pada Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestas

Belgar PKn Kelas X SMA Negeri 3 Cirebon”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat di identifikasikan
permasal ahan antara lain adalah sebagai berikut.

1. Pembelgaran PKn cenderung menggunakan metode konvensional.

2. Proses pembelgaran PKn di SMA Negeri 3 Cirebon belum efektif karena
belum dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan belgar serta belum
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.

3. Prestasi belgjar siswa di SMA Negeri 3 Cirebon masih ada yang belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

4. Kurangnya kemampuan berpikir kritis pada siswa.

5. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) di SMA Negeri 3 Cirebon.

. Pembatasan M asalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, ditemukan sgumlah
permasalahan. Agar penelitian lebih fokus, permasalahan yang dibatasi pada
masalah yaitu efektivitas model pembelgaran berbasis deep dialogue and
critical thinking (DDCT) pada kemampuan berpikir kritis dan prestasi belgjar

PKn kelas X SMA Negeri 3 Cirebon.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian
ini dapat di rumuskan masalah yaitu:
1. Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri
3 Cirebon antara menggunakan model pembelgaran berbasis DDCT
dengan metode konvensional ?
2. Adakah perbedaan prestasi belgjar siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon
antara menggunakan model pembelgjaran berbasis DDCT dengan metode

konvensiona ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA
Negeri 3 Cirebon antara menggunakan model pembelgaran berbasis
DDCT dengan metode konvensional .

2. Mengetahui perbedaan prestas belgar siswa kelas X SMA Negeri 3
Cirebon antara menggunakan model pembelgaran berbasis DDCT dengan

metode konvensional.



F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian dengan model pembelgaran berbasis DDCT diharapkan akan

menambah model pembelgaran PKn di SMA Negeri 3 Cirebon dan

lembaga-lembaga pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis akan bermanfaat sebagai berikut.

a

Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai cara untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belgar, sehingga
pembelgjaran PKn lebih berkualitas.

Bagi guru dan calon guru PKn, penelitian ini dapat dijadikan referensi
tindakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi
belajar.

Bagi pendliti, penelitian ini menjadi salah satu bentuk pengabdian dan
penerapan dari ilmu yang didapat dalam perkuliahan, serta memberikan
pengalaman kepada peneliti dan memberikan kontribusi kepada
masyarakat terutama dalam bidang pendidikan.

Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu,
diharapkan dapat menjadi pemacu untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan prestasi belgjar.



